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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika self-efficacy guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis pendekatan deep learning di sekolah
dasar swasta. Tujuan utamanya adalah menjawan keterbatasan riset sebelumnya.
Penelitian menggunakan desain studi kasus multisitus dengan pendekatan kualitatif.
Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara semi terstruktur dengan 10
guru kelas dan 2 pimpinan sekolah, serta analisis dokumen berupa RPP dan modul ajar.
Analisis data dilakukan dengan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy guru sangat dipengaruhi oleh pengalaman keber-
hasilan sebelumnya, kualitas pengembangan profesional, dukungan kepemimpinan
sekolah, dan ketersediaan sumber belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan deep learning tidak hanya memerlukan kompetensi pedagogis, tetapi juga
kesiapan psikologis dan lingkungan sekolah yang mendukung. Keterbatasan penelitian
meliputi jumlah lokasi yang terbatas serta konteks sekolah swasta urban sehingga
membatasi generalisasi, namun temuan memberikan implikasi penting bagi
penguatan self-efficacy guru melalui dukungan kepemimpinan dan pelatihan yang
lebih terarah.
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Abstract

This study aims to examine the dynamics of teacher self-efficacy in implementing learning
based on a deep learning approach in private elementary schools. The primary objective
is to address the limitations of previous research. The study employs a multi-site case
study design with a qualitative approach. Data were collected through classroom
observations, semi-structured interviews with 10 classroom teachers and 2 school
leaders, and document analysis of lesson plans and teaching modules. Data analysis was
conducted using the Miles, Huberman, and Saldana model. The findings indicate that
teacher self-efficacy is significantly influenced by previous mastery experiences, the
quality of professional development, school leadership support, and the availability of
learning resources. This research confirms that the success of deep learning requires not
only pedagogical competence but also psychological readiness and a supportive school
environment. Limitations of this study include the limited number of sites and the urban
private school context, which restricts generalizability; however, the findings provide
important implications for strengthening teacher self-efficacy through leadership
support and more targeted training.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar menjadi fokus penting dalam
pengembangan pendidikan abad ke-21, terutama karena tuntutan kompetensi berpikir tingkat
tinggi semakin menguat dalam kurikulum nasional dan global. Perubahan fokus pembelajaran
mengubah sudut pandang para pemangku kebijakan dalam bidang pendidikan (Sari, D. &
Nugroho, 2023). Pendidikan nasional belakangan ini, sangat menggaungkan pendekatan deep
learning. Deep learning muncul sebagai salah satu pendekatan pedagogis yang dinilai mampu
mendorong pemahaman konseptual yang lebih mendalam, pembelajaran bermakna, serta
keterampilan reflektif pada peserta didik (Hazmi, 2025; Nurul, 2025) Namun, keberhasilan
implementasi pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh self-efficacy guru, yaitu keyakinan individu
atas kemampuan dirinya dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang efektif (B. Bandura, 1977; Tschannen-Moran, 2009).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru dengan tingkat self-efficacy tinggi lebih
mampu mencoba strategi pembelajaran kompleks, termasuk strategi berbasis inkuiri dan refleksi
yang menjadi fondasi deep learning (Efendi, 2022; Huang et al., 2019; Puspa, 2025). Di Indonesia,
studi-studi terbaru juga menegaskan bahwa self-efficacy guru sekolah dasar berhubungan kuat
dengan inovasi pembelajaran serta kemampuan mengelola kelas secara kreatif (Dyah Ayu
Rahmawati et al.,, 2024; Hendro Widodo et al., 2025). Meski demikian, terdapat kesenjangan
penelitian terkait bagaimana dinamika self-efficacy guru di sekolah dasar swasta dalam
menghadapi tuntutan pendekatan deep learning, mengingat konteks sekolah swasta memiliki
karakteristik manajerial, sumber daya, serta tekanan orang tua yang berbeda dibanding sekolah
negeri (Yuliani & Adri, 2025).

Literatur internasional menjelaskan bahwa transisi menuju pembelajaran mendalam
membutuhkan kesiapan psikologis guru, akses terhadap pelatihan profesional, dan dukungan
kepemimpinan pembelajaran yang kuat (Roberts et al., 2022). Namun, sejumlah penelitian
menunjukkan temuan yang saling bertentangan. Sebagai contoh, beberapa penelitian menyatakan
bahwa ketika guru memiliki pelatihan pedagogis yang cukup, self-efficacy mereka tetap stabil
walaupun menghadapi pendekatan baru (Klassen, 2014; Skaalvik & Skaalvik, 2017). Sebaliknya,
studi lain menunjukkan bahwa perubahan kurikulum justru menurunkan self-efficacy guru
karena meningkatnya tuntutan administratif dan teknis (Scherer & Siddiq, 2015). Perbedaan
temuan ini menandakan adanya dinamika yang belum sepenuhnya dipahami, terutama di
lingkungan sekolah dasar swasta yang memiliki kompleksitas organisasi dan ekspektasi
komunitas yang unik.

Di Indonesia, kajian tentang deep learning pada level pendidikan dasar masih terbatas dan
cenderung berfokus pada aspek strategi pembelajaran, bukan kesiapan psikologis guru (Mariani
et al., 2025; Widyawati & Karwini, 2018). Padahal, implementasi deep learning menuntut guru
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menantang, termasuk penggunaan pertanyaan
tingkat tinggi, penugasan berbasis masalah, serta fasilitasi dialog reflektif (Mailani et al., 2025).
Dalam situasi ini, self-efficacy memegang peran kunci dalam menentukan keberanian guru untuk
mengadopsi strategi baru, mengatasi hambatan, dan mempertahankan kualitas instruksional (A.
Bandura, 2014).

Mengingat pentingnya isu tersebut, penelitian ini disusun untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana dinamika self-efficacy guru sekolah dasar swasta dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis pendekatan deep learning. Artikel ini berkontribusi pada literatur dengan
menekankan interaksi antara faktor psikologis, pedagogis, dan organisasi yang membentuk
kesiapan guru, sekaligus menyoroti peluang dan tantangan implementasi deep learning pada
konteks sekolah swasta di Indonesia. Penelitian ini juga berupaya memberikan pemahaman yang
dapat diakses oleh peneliti lintas disiplin, khususnya karena isu self-efficacy bersinggungan
dengan psikologi pendidikan, manajemen sekolah, dan inovasi instruksional. Temuan utama
penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru tidak bersifat statis, tetapi dipengaruhi
pengalaman mengajar, dukungan kepemimpinan, kualitas pelatihan, serta dinamika konteks
sekolah sehingga memperkuat pentingnya strategi pengembangan profesional yang holistik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus
untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika self-efficacy guru dalam meng-
implementasikan pendekatan deep learning. Penelitian dilaksanakan di SD Islam Al Ikhlas
Jakarta Selatan pada Oktober hingga November 2025. Dengan menggunakan teknik purposive
sampling, sebanyak 10 guru dan 2 pimpinan sekolah dipilih sebagai informan berdasarkan
kriteria masa kerja minimal tiga tahun, pengalaman pelatihan pembelajaran abad ke-21, serta
keterlibatan aktif dalam program deep learning sekolah. Peneliti bertindak sebagai instrumen
kunci (human instrument) yang mengutamakan orisinalitas konteks melalui observasi
partisipatif dan pemeliharaan etika penelitian, termasuk prosedur member checking guna
menjamin keabsahan interpretasi data.

Pengumpulan data dilakukan secara triangulasi melalui observasi kelas sebanyak 10
sesi menggunakan instrumen yang berbasis pada indikator deep learning, serta wawancara
semi-terstruktur yang dikembangkan dari empat pilar efikasi diri Bandura. Selain itu, analisis
dokumen terhadap modul ajar dan catatan refleksi dilakukan untuk memvalidasi konsistensi
antara perencanaan dan praktik di lapangan. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis
secara sirkular menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2018), yang
meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data dalam bentuk naratif sistematis, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Prosedur ini dilakukan untuk memastikan bahwa
temuan penelitian mampu menggambarkan interaksi kompleks antara faktor psikologis dan
pedagogis guru secara akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil observasi menunjukkan adanya variasi tingkat penerapan indikator deep learning
setiap guru. Dari 10 guru yang diamati dan diobservasi, 5 guru menunjukkan implementasi deep
learning yang kuat, 3 guru pada kategori sedang, dan 2 guru masih terbatas pada pembelajaran
konvensional menuju modern. Berikut tabel hasil analisis berdasarkan indikator pendekatan deep
learning.

Tabel 1. Hasil Observasi Guru Berdasarkan Indikator Pendekatan Deep Learning

Indikator Deep Learning
Critical ~ Collaborative  Conceptual  Reflective Catatan
Thinking Inquiry Understanding Dialogue

Identitas Materi
Guru Pembelajaran

Guru percaya
diri dan
sangat
AN - Siklus air tenang
kelas 3A (IPAS) v v v v mengelola
kelas, diskusi
berjalan
cukup efektif.
Guru terlihat
ragu
memberi
PU - Bangun datar < J J pertanyaan
kelas 2B (Matematika) menantang
karena
khawatir
kelas gaduh.
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Pembelajaran
sangat kuat

Teks
HH - prosedur ulrézlizg?eep
kelas 5A (Bahasa siswa teri?}’lat
Indonesia) aktif dan
terlibat.
Guru tampak
kurang
NNK - Pecahan p;;rcxas};iiim
kelas 4B (Matematika) melihat Rpgp
ketika
menjelaskan.
Antusiasme
Cerita guru_tmgg.l,
JMH - pendek tetadpéz1 ‘lc(e)kmk
kelas 1F (Bahasa reﬂektgif
Indonesia) masih
terbatas.
Guru sangat
menguasai
SEPM-  Perubahan t‘:igf)r‘éil;f{ljssi
kelas 6B Iklim (IPAS) menldalam
terjadi secara
natural.
Guru
mengaku
RA - Pola Bilangan kesulitan
kelas 4A (Matematika) menjaga
partisipasi
merata.
Guru tampak
Cerita gugup ketika
LA - Pendek diamati dan
kelas 1C (Bahasa sering
Indonesia) kembali ke
ceramah.
Guru mampu
H- Bunyi menjaga
kelas 5B (IPAS) ritme kelas
dengan baik.
Pembelajaran
FW - Bilangan konsisten
kelas 3D (Matematika) berpola deep
learning.

Hasil wawancara 10 guru kelas, kepala sekolah, dan wakil kurikulum disusun berdasarkan
empat elemen atau sumber self-efficacy Bandura. Pada elemen Mastery Experience, 6 guru
menyampaikan bahwa pengalaman mengajarnya berhasil, terutama ketika menerapkan proyek

Prosiding Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta yang diselenggarakan Program Studi

Manajemen Pendidikan dengan tema “Transformasi Manajemen Pendidikan dalam Penguatan Deep Learning 624
di Era Society 5.0”



dan diskusi aktif antar siswa. 3 guru menyampaikan bahwa keberhasilan mengajarnya tergantung
kondisi kelas, atau dapat dikatakan tidak stabil. Serta 2 guru menyampaikan pernah kewalahan
saat menerapkan pembelajaran inkuiri, kelas dinilai terlalu gaduh, waktu yang tidak cukup, dan
siswa belum cukup memahami instruksi dari guru. Elemen kedua yaitu Vicarious Experience,
sebagian besar guru mengaku belajar dari guru guru lain sangat berpengaruh, terutama saat ada
sharing saat KKG (Kelompok Kerja guru). Beberapa guru menyampaikan merasa percaya diri
ketika melihat video guru lain di kanal YouTube. Serta Sebagian kecil guru, menyampaikan bahwa
kurang memiliki contoh pembelajaran deep learning yang dapat diimplementasikan di kelas.

Di SD Islam Al Ikhlas, rutin setiap semester 2x dilaksanakannya supervisi pembelajaran.
Supervisi dilakukan oleh para pimpinan kepada guru-guru di kelas (ada yang terjadwal, ada yang
tidak terjadwal). Hal ini berkaitan dengan elemen Verbal Persuasion. Saat peneliti wawancara,
seluruh guru menyatakan bahwa dukungan dan umpan balik dari kepala sekolah atau supervisor
sangat membantu. Tetapi, ada kalanya guru belum menyiapkan cukup baik untuk kegiatan belajar
mengajar, dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dan lain-lain. Tetapi, kepala sekolah selalu
memberikan pendapat dan saran yang membangun untuk seluruh guru.

Elemen terakhir yaitu Physiological & Emotional States, saat wawancara 2 guru
menyampaikan sering cemas ketika mencoba metode atau pendekatan pembelajaran yang baru.
3 guru yang lain, menyampaikan bahwa mereka percaya diri dan mau belajar untuk meng-
implementasikan sesuatu yang baru untuk mengajar di kelasnya. Serta Sebagian guru
menyatakan adanya keterbatasan mengimplementasikan metode baru, karena waktunya banyak
tersita untuk menyelesaikan administrasi dan penyelesaian permasalahan di kelas.

PEMBAHASAN
1. Keterkaitan Self-Efficacy dengan Implementasi Deep Learning

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy guru memiliki hubungan
langsung terhadap kualitas implementasi deep learning. Guru dengan self-efficacy tinggi, terbukti
lebih mampu merancang aktivitas pembelajaran yang menuntut keterlibatan kognitif mendalam
seperti pertanyaan tingkat tinggi, diskusi, pembelajaran berbasis proyek, dan dialog reflektif. Hal
ini sesuai dengan teori Bandura (1997), bahwa keyakinan diri memengaruhi pilihan strategi,
usaha, dan ketekunan guru dalam konteks instruksional. Hasil observasi memperlihatkan bahwa
guru-guru ini tidak hanya mampu mendorong eksplorasi ide, tetapi juga mengelola dinamika
kelas saat siswa memberikan jawaban yang tidak terduga sebuah indikator kemampuan regulasi
emosi yang kuat (Zee et al., 2016).

Sebaliknya, guru dengan self-efficacy rendah menunjukkan pembelajaran yang kembali ke
pendekatan tradisional, terutama ceramah, contoh latihan, dan minimnya diskusi (Siregar et al,,
2021; Syamsiar et al.,, 2025). Guru yang merasa tidak yakin akan lebih memilih metode yang
“aman”, bahkan ketika metode tersebut kurang efektif (Scherer & Siddiq, 2015). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy menjadi fondasi psikologis yang menentukan keberanian
guru untuk berinovasi dalam pembelajaran mendalam.

2. Pengaruh Self-Efficacy dalam konteks Pembelajaran Deep Learning

Penerapan pembelajaran deep learning di SD Islam Al Ikhlas menunjukkan bahwa empat
sumber self-efficacy Bandura berperan signifikan dalam membentuk keyakinan instruksional
guru. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mastery experience menjadi sumber paling
dominan dalam menentukan keberanian guru untuk menerap-kan strategi pembelajaran
mendalam. Guru yang memiliki pengalaman sukses sebelum-nya seperti berhasil melaksanakan
proyek, diskusi kelas, atau mini-inquiry menunjukkan keyakinan yang lebih kuat dan stabil dalam
menghadapi tantangan pembelajaran. Sebaliknya, guru yang pernah mengalami kegagalan dalam
mencoba strategi baru, cenderung menghindari praktik pembelajaran mendalam, sejalan dengan
teori Bandura (1997) yang menegaskan bahwa pengalaman negatif yang tidak dimaknai secara
adaptif dapat menurunkan self-efficacy (Agustin Kusumaningrum, 2024). Selain itu, vicarious
experience juga berkontribusi melalui kegiatan lesson study, pengamatan antar guru, dan
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keteladanan guru senior. Meskipun beberapa guru, menyatakan mendapatkan inspirasi dari
rekan sejawat, kesempatan observasi ini belum berlangsung rutin sehingga dampaknya belum
merata, pentingnya lingkungan sosial profesional dalam pembentukan self-efficacy (Tschannen-
Moran, 2009). Sumber berikutnya adalah verbal persuasion yang diperoleh dari dukungan kepala
sekolah dan wakil kurikulum, di mana ungkapan afirmatif seperti “yang penting dicoba dulu” atau
“tidak masalah jika belum sempurna” terbukti meningkatkan motivasi guru untuk mengambil
risiko pedagogis. Namun demikian, tekanan eksternal berupa tuntutan orang tua terhadap hasil
belajar kognitif yang instan dapat menjadi faktor yang mengurangi kepercayaan diri guru. Sumber
terakhir, yaitu physiological states, tampak melalui kondisi emosional guru saat menghadapi
dinamika kelas, administrasi, dan ekspektasi orang tua. Guru dengan regulasi emosi yang baik
lebih mampu mempertahankan kualitas pembelajaran mendalam dibandingkan guru yang mudah
cemas atau tertekan (Klassen, 2014). Secara keseluruhan, keempat sumber self-efficacy tersebut
saling berinteraksi dan membentuk kapasitas psikologis guru yang pada akhirnya menentukan
konsistensi mereka dalam menerapkan pembelajaran deep learning di kelas.

3. Hambatan Implementasi Deep Learning dan Implikasinya pada Self-Efficacy Guru

Penelitian ini menemukan ada beberapa hambatan utama penerapan self-efficacy guru
dalam implementasi pembelajaran deep learning, diantaranya yaitu: 1) Keterbatasan pelatihan;
2) Tekanan waktu dan tuntutan kurikulum; dan 3) Keterbatasan sumber belajar. Hambatan-
hambatan tersebut bukan hanya soal teknis, tetapi juga berdampak pada tingkat stress dan
kecemasan yang dapat mengurangi self-efficacy guru (A. Bandura, 2014).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi deep learning di SD Islam Al Ikhlas
sangat dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy guru. Dari sepuluh guru yang diamati, guru dengan
self-efficacy tinggi menampilkan pembelajaran yang lebih konsisten dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, inkuiri kolaboratif, pemahaman konsep, dan dialog reflektif.
Sebaliknya, guru dengan self-efficacy rendah cenderung kembali pada pola pembelajaran
tradisional yang minim partisipasi aktif siswa. Wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan wakil
kurikulum mengonfirmasi bahwa mastery experience merupakan sumber self-efficacy paling
dominan, disusul oleh verbal persuasion dari pimpinan sekolah dan pengalaman belajar melalui
pengamatan sejawat (vicarious experience). Analisis dokumen pembelajaran memperlihatkan
bahwa sebagian besar guru telah merancang aktivitas yang mencerminkan pembelajaran
mendalam, namun implementasinya tidak selalu konsisten, khususnya pada guru yang merasa
kurang percaya diri atau menghadapi tekanan emosional di kelas

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Bandura (1997) bahwa self-
efficacy memengaruhi pilihan strategi, tingkat usaha, dan ketahanan guru dalam menghadapi
tantangan pembelajaran. Temuan ini juga menegaskan teori deep learning yang dikemukakan oleh
Fullan dan Quinn bahwa pembelajaran mendalam tidak hanya bergantung pada desain metode,
tetapi juga pada keberanian dan kapasitas psikologis guru untuk mengelola proses inkuiri secara
berkelanjutan. Dukungan kepala sekolah dan wakil kurikulum melalui persuasi positif, supervisi
reflektif, serta budaya kolaboratif terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan self-
efficacy guru, sehingga memperluas model kepemimpinan instruksional yang menempatkan
aspek psikologis guru sebagai faktor penting dalam transformasi pedagogi. Secara keseluruhan,
penelitian ini menghasilkan model konseptual integratif yang menunjukkan hubungan antara
sumber self-efficacy, tingkat self-efficacy guru, kualitas implementasi deep learning, dan
kedalaman aktivitas belajar siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy guru merupakan faktor penentu
keberhasilan implementasi deep learning di SD Islam Al Ikhlas. Guru dengan tingkat self-efficacy
tinggi menunjukkan pembelajaran yang lebih reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemahaman konsep, sementara guru dengan self-efficacy rendah cenderung kembali pada
metode pembelajaran konvensional. Empat sumber self-efficacy Bandura, khususnya mastery
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experience dan verbal persuasion berperan penting dalam membentuk keyakinan instruksional
guru, dan dukungan kepemimpinan sekolah memperkuat konsistensi praktik pembelajaran.
Penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, terutama pada guru yang menghadapi tekanan emosional atau kurang percaya
diri. Oleh karena itu, peningkatan self-efficacy melalui pendampingan berkelanjutan, supervisi
klinis, dan komunitas belajar guru menjadi kunci dalam mewujudkan implementasi deep
learning yang efektif, berkelanjutan, dan sesuai arah transformasi pendidikan dasar.
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